BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai penelitian ini yakni penerimaan
penonton mengenai rasisme dalam film Ngenest dapat disimpulkan bahwa
melalui beberapa scene yang telah dipilih pemaknaan penonton di analisis
menggunakan model encoding-decoding milik Stuart Hall dimana
penerimaan penonton mengenai rasisme kemudian dikelompokkan menjadi
tiga bagian yakni dominan, negosiasi dan oposisi. Informan yang dipilih
yakni sepuluh orang yang memiliki latar belakang yang beragam seperti
berumur antara 15-25 tahun, berasal dari etnis yang beragam, tinggal di
daerah yang berbeda-beda dan memiliki pemaknaan yang beragam mengenai
rasisme dalam Film Ngenest.

Pada posisi dominan, informan setuju bahwa scene yang dipilih ada
rasisme ketika melihat scene seseorang yang memanggil “Cina” hanya
karena melihat ciri-ciri fisik mereka yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan
para informan menganggap bahwa kata “Cina” yang diucapkan baik dalam
bentuk gurauan itu adalah tindakan yang kejam karena dapat menyakitkan
hati etnis Tionghoa itu sendiri.

Kemudian, pada posisi negosiasi, informan tidak secara langsung
menolak bahwa beberapa scene tersebut adalah rasisme namun mereka
memberikan pendapat lain yakni jika kata-kata tersebut diucapkan oleh anak

kecil menjadi hal yang memprihatinkan karena bahkan anak kecil saja sudah
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memiliki mindset bahwa yang berkulit putih dan bermata sipit sebutannya
adalah “Cina”.

Sedangkan, informan pada posisi oposisi menolak dengan tegas
bahwa beberapa scene yang dipilih dalam Film Ngenest tersebut tidaklah ada
unsur rasisme karena panggilan “Cina” dianggap hal yang biasa, normal saja
dilakukan apalagi jika diucapkan dengan gurauan bahkan hal tersebut sudah

menjadi kebiasaan.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian mengenai rasisme kedepannya dapat di analisis
menggunakan metode yang lain seperti semiotika atau analisis wacana kritis.
Analisis dengan menggunakan metode lain baik dengan subjek yang sama
maupun tidak akan membuat penelitian yang beragam dan dapat melihat dari
sudut pandang yang lain, tidak hanya pada bagaimana pemaknaan penonton

mengenai rasisme namun bagaimana rasisme di representasikan dalam film.

V.2.2. Saran Praktis

Benar jika film adalah representasi dari realitas kehidupan
masyarakat tetapi sebaiknya bagi pencipta film khususnya film komedi yang
tertarik untuk mengangkat tema ras sebaiknya tidak lagi menggambarkan
rasisme yang tentunya akan merugikan etnis Tionghoa. Walaupun dengan
menghadirkan konsep komedi akan membuat penonton lebih terhibur tetapi
bagi etnis Tionghoa hal tersebut semakin membuat mereka terpojokkan dan

merasa semakin kecil meskipun sudah menjadi minoritas di Indonesia.
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